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Installation video art is a system of communication that could be a 
medium of delivery of messages as well as a form of expression of the maker. 
Video art tends to be free and able to be a culture of new media or new media art, 
not bound by elements of filmic especially the groove and chronology. Approach 
to experimentation in realizing a work of video art is getting freed in their 
processes to find the possibilities that could happen.  
The creation of a installation video art "Domestic Colleague" is a concept 
creation video works that are getting a new form in conveying the idea of the idea 
of being a masterpiece. The video is not just limited to conventional 
documentation as a tool, but the video plays an important role in stimulating the 
process of creativity to get visually interesting. Visuals in the installation video 
art, there are six canals, which consists of two videos of Javanese women facial 
expressions which are combined with symbols and four dance videos about 
women's feelings.  
"Domestic Colleague” is a restlessness of the author to tell stories about 
women who are constructed by the stigma of the Javanese community who has 
only been in the kitchen, a well and a mattress. The word sex in the public's 
perception of Indonesia in General seems not to stand on their own and tend to 
sound a porn. Gender (sex) in the social sciences is called gender or biological 
sciences leads to men and women. Video installation art tells the story of a female 
Javanese are constructed as domestic colleague which seems to want to get out of 
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Video seni instalasi merupakan sistem komunikasi yang bisa menjadi 
medium penyampaian pesan serta wujud ekspresi dari pembuatnya. Video seni 
cenderung bebas dan mampu menjadi sebuah kultur media baru atau new 
media art, tidak terikat oleh elemen filmis terutama alur dan kronologi. 
Pendekatan eksperimentasi dalam mewujudkan sebuah karya video seni 
semakin membebaskan dalam berproses untuk mencari kemungkinan-
kemungkinan yang bisa terjadi.  
Penciptaan Video Seni Instalasi “Kanca Wingking” adalah sebuah konsep 
penciptaan karya video yang mendapatkan bentuk baru dalam menyampaikan 
ide gagasan menjadi sebuah karya yang inovatif. Video tidak hanya sebatas 
sebagai alat dokumentasi secara konvensional, akan tetapi video berperan 
penting dalam merangsang proses kreatifitas untuk mendapatkan visual yang 
menarik. Visual dalam video seni instalasi ini terdapat enam kanal, yang terdiri 
dari dua video ekspresi wajah perempuan Jawa yang dikombinasi dengan 
simbol-simbol dan empat video tari tentang perasaan perempuan Jawa. 
“Kanca Wingking” merupakan induk keresahan penulis untuk bercerita 
tentang perempuan Jawa yang dikonstruksi oleh stigma masyarakat Jawa hanya 
berada di dapur, sumur dan kasur. Kata kelamin dalam persepsi masyarakat 
Indonesia pada umumnya seolah tidak berdiri sendiri dan cenderung terdengar 
porno. Kelamin (sex) dalam ilmu sosial disebut gender atau dalam ilmu biologi 
mengarah kepada laki-laki dan perempuan. Video seni instalasi ini bercerita 
tentang perempuan Jawa dikonstruksi sebagai kanca wingking yang seolah-
olah ingin keluar dari tekanan keadaan yang dihadapi.     
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A. Latar Belakang 
Kelamin (sex) identik terdengar dengan suatu hal yang negatif 
dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia pada umumnya. Namun 
dalam hal ini penulis ingin mengajak merubah cara pandang atau persepsi 
visual terhadap kelamin tersebut, dengan melalui media manekin, 
bagaimana kelamin tersebut dimaknai dan dipandang melalui sebuah karya 
seni. Berdasarkan atas isu ketidakadilan gender yang menyebabkan 
kesenjangan peran antara perempuan dan laki-laki, akibatnya adalah 
adanya konstruksi sosial dalam masyarakat yang bias gender. Konsep 
perempuan Jawa sebagai kanca wingking berlaku sebagai seyogyanya atau 
ideal bagi budaya Jawa sehingga berkembang menjadi mitos. Meskipun 
demikian, kanca wingking atau menjadi orang yang berada di belakang 
tersebut tidak selalu lebih buruk atau lebih rendah. Kanca wingking dapat 
juga seperti seorang sutradara dalam filmnya yang dapat menentukan siapa 
yang boleh bermain dan akan seperti apa jadinya film itu nantinya.  
Fenomena tentang perempuan Jawa tradisional tergambar dalam 
karya sastra yang ditulis oleh penulis laki-laki, dalam karyanya yang 
berjudul Sumarah (1975), Umar Kayam menghadirkan seorang wanita 
yang menemukan kebahagiaan dengan cara memasrahkan diri sepenuhnya 
pada lingkungannya, dengan mengabdikan diri sepenuhnya kepada sang 
suami. Juga dalam karya sastra berjudul Pengakuan Pariyem, Linus 
Suryadi (2009), seorang wanita melihat dan memahami dirinya sekedar 
sebagai pembantu yang sangat setia kepada sebuah keluarga ningrat dan di 
situ dia merasa telah menyatu dengan perannya. Peran tersebut merupakan 
pembuktian bahwa sebuah karya sastra juga mampu bicara banyak tentang 
gejala sosial. Persoalan gejala sosial dalam hal ini adalah keadilan gender 
yang dapat menjadi inspirasi dalam proses perwujudan pada karya. Kedua 
hal tersebut bisa menjadi titik di mana peran perempuan direfleksikan 
kedalam karya. 
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Selama ini masyarakat sering kali masih memandang wajah 
perempuan Jawa sebagai wajah ketertindasan. Dalam pandangan kaum 
feminis pada umumnya, kultur Jawa adalah sebuah kultur yang tidak 
memberi tempat bagi kesejajaran antara laki-laki dan wanita. Sebaliknya, 
kultur Barat modern, sekalipun masih mendapat protes kaum feminis di 
sana-sini, dianggap jauh lebih toleran dan memberi posisi yang lebih baik 
bagi wanitanya. Akan tetapi, jika kita melihat dalam realitas kekuasaan 
wanita Melayu secara lebih jeli (Melayu di sini adalah Asia Tenggara), 
lebih khusus lagi kultur Jawa, akan terlihat bahwa kekuasaan dapat hadir 
dari ketidakberdayaan dan ketertindasan. Hal tersebut bisa dilihat dari 
contoh kasus yang ada pada masyarakat Indonesia pada khususnya. 
Sebagai contoh kasus adalah Susi Pudjiastuti, yang pada akhir tahun 2014 
namanya mencuat menjadi perbincangan banyak media seiring bursa calon 
menteri yang akan duduk dalam kepemimpinan Presiden yang baru.  
Sosok Susi yang tidak seperti kebanyakan perempuan pada 
umumnya di Indonesia, mempunyai kebiasaan merokok, terdapat tatto dan 
berani menyuarakan apa yang menjadi kompetensinya. Dalam hal ini 
bahwa sosok Susi berani membongkar nilai-nilai yang ada. Susi yang 
berlatar belakang dari lulusan sekolah menengah pertama dan mengawali 
karirnya sebagai pengepul lobster, dipandang sebelah mata awalnya oleh 
masyarakat yang menilai bahwa sosok menteri harusnya dijabat oleh 
orang-orang yang mempunyai pendidikan yang tinggi. Di lain hal, Susi 
juga mengalami pergolakan dalam rumah tangganya, Susi mengasuh anak 
sendiri ketika ditinggalkan oleh mantan suaminya, kisah ini juga bisa 
menjadi titik di mana karya ini direfleksikan dari kisah batin Susi. 
Perjuangan hidup dari sisi lain yang Susi alami tersebutlah yang menjadi 
bagian-bagian inspirasi proses penciptaan karya.  
Pada contoh kasus yang berbeda yang diungkapkan dalam buku 
Kuasa Wanita Jawa, Handayani dan Novianto (2004: 3-4), 
mengungkapkan tentang kisah sosok (alm.) Nyonya Siti Hartinah Soeharto 
(seiring disebut Tien Soeharto). Kisah tersebut kemudian penulis sarikan 
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hingga akhir paragraf ini. Dalam pandangan Barat, sosok Tien Soeharto 
dipandang sebagai wanita yang tidak terdidik, tertindas, tidak modern, 
tidak sejajar dengan suaminya yang pada saat itu menjadi presiden 
Republik Indonesia periode 1966-1973, 1973-1978, 1978-1983, 1983-
1988, 1988-1993, dan 1993-1998 (enam kali masa jabatan). Ibu Tien 
sebagai sosok yang dianggap tersubordinat dalam kacamata Barat, akan 
tetapi Ibu Tien mampu mempengaruhi dan memberi pengaruh yang sangat 
besar terhadap kebijakan-kebijakan yang diambil oleh suaminya sebagai 
Presiden. Contoh kebijakan yang pernah dipengaruhi adalah persoalaan 
pembangunan Taman Mini Indonesia Indah (TMII) yang ketika itu Ali 
Sadikin menjabat sebagai Gubernur Daerah Khusus Ibukota (DKI). Dari 
kedua contoh kasus yang ada, bahwa dalam hal ini perempuan tidak bisa 
dipandang sebelah mata hanya karena terkadang dianggap sebagai 
pendamping yang tempatnya selalu di belakang dan dipandang lemah.  
Hal lain sebagai pengalaman pribadi yang dijadikan latar belakang 
penciptaan adalah sebuah resistensi yang dialami penulis dalam 
menghadapi seorang perempuan sebagai pendamping hidup, di mana 
seorang perempuan tersebut yang akhirnya terkondisikan dan menjadi 
setara dengan cara bekerja. Perasaan sebagai seorang perempuan yang 
sudah bekerja dan merasa mengimbangi tersebutlah yang menjadi pemicu 
resistensi dengan cara terkadang menolak jika sedang lelah, bahkan 
melawan jika merasa lebih. Kondisi yang menjadi keresahan seperti ini 
sebetulnya menjadi inspirasi yang akhirnya penulis tuangkan dalam 
sebuah karya.  
Perempuan sebagai tokoh sentral yang ada dalam penciptaan karya 
ini, merupakan wujud dari keinginan menampilkan sosok perempuan yang 
menjadi media untuk bercerita atau menceritakan keresahan yang timbul 
dari penulis maupun fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Perempuan Jawa yang cenderung lebih terkekang dengan aturan, tata 
krama dan lain sebagainya, diwujudkan sebagai perempuan Jawa yang 
mencoba ingin menceritakan apa yang dirasakannya melalui simbol-
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simbol, ekspresi wajah maupun tarian. Permainan simbol yang bercerita 
memang tidak seutuhnya akan diterima oleh penonton, karena tidak 
semuanya apa yang dirasakan oleh tokoh perempuan yang ingin 
disampaikan penulis sebagai pembuat karya, dalam karya tersebut 
mungkin belum pernah dirasakan dan dialami oleh penonton.  
    
 
B. Rumusan Ide Penciptaan 
Ide penciptaan didasarkan melalui pengamatan beberapa karya 
seniman yang membahas tentang tema yang menyerupai dan pengamatan 
terhadap fenomena perempuan Jawa yang kemudian menjadi sebuah 
inspirasi dalam proses penciptaan karya. Inspirasi tersebut adalah baik 
berupa karya audio visual, video seni instalasi maupun pembacaan buku 
yang berkaitan dengan materi penciptaan karya Tugas Akhir, karya sastra 
seperti Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi dan Sri Sumarah karya 
Umar Kayam seperti yang sudah tertulis di latar belakang. Selain itu juga 
melakukan pengamatan karya seni visual yang diawali dengan mengamati 
karya Jim Supangkat dengan judul Ken Dedes serta karya Nam Jum Paik 
tentang Budha yang melihat sosok dirinya. Dalam hal ini penulis melalui 
pendekatan sudut pandang konsep perempuan Jawa (Yogyakarta), ingin 
mengekspresikan gagasan tersebut kedalam bentuk karya video seni 
instalasi. 
Melihat berbagai macam cara perempuan hadir dalam keseharian 
yang ada, baik secara gaya dalam hal berpakaian, cara berdandan, cara 
berkomunikasi, cara berperilaku, dan lainnya, hal tersebut membuat 
penulis tertarik untuk mencoba lebih jauh mengeksplorasi dan melakukan 
eksperimentasi tentang perempuan melalui sebuah karya seni audio visual, 
dalam hal ini adalah karya instalasi video seni. Karya Tugas Akhir 
Penciptaan Videografi “Kanca Wingking” mencoba mengajak untuk 
merubah cara pandang seseorang tentang pemaknaan seks secara harfiah, 
dengan melalui pendekatan konsep gender. Bagaimana perempuan akan 
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melihat objek perempuan yang direpresentasikan melalui karya seni 
tersebut dan begitu juga bagaimana laki-laki melihat objek perempuan.  
Dalam perkawinan Jawa, istilah kanca wingking, yakni bahwa 
perempuan adalah teman di dapur, yang akan mewarnai kehidupan 
perkawinan pasutri Jawa. Istilah swarga nunut, neraka katut (ke surga 
ikut, ke neraka pun turut) juga menggambarkan posisi perempuan Jawa 
yang lemah sebagai seorang istri. Selain itu adanya istilah istri sebagai 
sigaraning nyawa (belahan jiwa), bukan hanya sekedar kanca wingking 
saja, akan tetapi juga memberikan gambaran posisi yang sejajar dan lebih 
egaliter terhadap perempuan Jawa. Saat ini memang telah terjadi 
pergeseran kedudukan dan relasi gender dalam masyarakat Jawa. 
Modernisasi, emansipasi perempuan, dan masuknya pengaruh budaya 
Barat telah menggeser pola relasi gender mengarah kepada persamaan 
derajat dan kedudukan.   
Bagi penulis, hal ini sangat penting untuk diwujudkan dan di 
ekspresikan melalui sebuah karya seni video, bagaimana menuangkan ide 
kanca wingking (dapur, sumur, dan kasur) kedalam peran ekspresi tokoh 
yang dianalogikan bahwa dapur adalah sumber kesedihan, sumur sebagai 
simbol kesenangan, dan kasur sebagai sumber kenikmatan dan cara 
pandang seseorang ketika mendengar kata sex (kelamin-pria:wanita), 
cenderung menerima apa adanya atau taken for granted, oleh karena itu 
penulis mewujudkan sebuah karya tersebut agar menjadi lebih terarah 
untuk dimaknai secara utuh dengan maksud supaya bisa dibaca dari 
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C. Keaslian/ Orisinalitas 
 
Gambar 1. Arti Orisinalitas  
(sumber: http://m.artikata.com/arti-342997-orisinalitas.html,  
diunduh pada tanggal 7 Februari 2015). 
Keaslian atau orisinalitas pada karya “Kanca Wingking” dalam 
penciptaan karya seni dapat diukur dan dilihat dari beberapa kriteria dasar 
sebagai berikut, yaitu: menyajikan informasi baru secara tertulis untuk 
pertama kalinya, memperluas kualifikasi atau mengelaborasi pada karya 
yang telah ada, melaksanakan sebuah karya asli yang dirancang dengan 
orang lain, mengembangkan produk baru atau memperbaiki yang sudah 
ada, menafsirkan ulang teori yang sudah ada mungkin dalam konteks yang 
berbeda, menunjukkan orisinalitas dengan menguji gagasan orang lain, 
melaksanakan pekerjaan empiris yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya, menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda untuk 
mengatasi masalah, sintesa informasi dalam suatu cara yang baru atau 
berbeda, memberikan interpretasi baru dengan menggunakan informasi 
yang ada atau dikenal, mengulangi penelitian dalam konteks lain misalnya 
negara yang berbeda, menerapkan ide-ide yang ada untuk bidang studi 
baru, mengambil teknik tertentu dan menerapkannya di daerah baru, 
mengembangkan alat atau teknik penelitian baru, mengambil pendekatan 
yang berbeda, misalnya perspektif lintas disiplin, mengembangkan 
portofolio kerja berdasarkan penelitian, menambah pengetahuan dengan 
cara yang belum pernah dilakukan sebelumnya, melakukan studi di daerah 
atau topik yang belum diteliti sebelumnya, memproduksi analisis kritis 
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dari sesuatu yang sebelumnya tidak diperiksa (Phillips dan Pugh, 1994: 
61-62). 
Selain kriteria orisinalitas yang tersebut, proses penciptaan selalu 
dituntut adanya nilai kebenaran (novelty) sebuah karya untuk 
menghindarkan dari unsur plagiat, menurut D. Lester dalam buku Plagiat-
Plagiat di MIT (Massachusetts Institute of Technology) karya Ismet 
Fanany (1992: 12-13), bahwa plagiat pada dasarnya berarti 
“mengemukakan kata-kata atau pendapat orang lain sebagai kepunyaan 
kita sendiri”. Jay Silverman masih dalam Fanany (1992: 12-13), 
mengatakan pula bahwa penjiplakan berarti “menulis fakta, kutipan, atau 
pendapat yang didapat dari orang lain atau dari buku, makalah, film, 
televisi, atau tape tanpa menyebutkan sumbernya”. Begitu juga Joseph 
Gibaldi dan Walter S. Achtert masih dalam Fanany (1992: 12-13) 
mendefinisikan plagiat sebagai “menggunakan gagasan atau ungkapan-
ungkapan orang lain di dalam tulisan kita tanpa menyebutkan sumbernya”. 
Ada dua hal yang penulis rangkum dari Fanany (1992: 12-13) hingga akhir 
paragraf ini, perlu diperhatikan di dalam ketiga definisi di atas, pertama, 
seseorang bersalah melakukan plagiat bukan saja kalau dia menyalin 
begitu saja seluruh buku atau artikel orang lain, tapi juga kalau dia 
menyalin gagasan orang lain atau ungkapan yang dipakai orang lain. Jadi 
pada dasarnya tidak boleh menggunakan:  
- kata-kata (Lester) 
- pendapat (Lester, Silverman) 
- fakta (Silverman) 
- kutipan (Silverman) 
- ungkapan-ungkapan (Gibaldi and Achtert) 
- gagasan (Gibaldi and Achtert) 
yang didapat dari orang atau sumber lain tanpa mematuhi kaidah-kaidah 
yang sudah baku. Jadi, menggunakan kata-kata orang lain saja tidak boleh, 
walaupun satu atau dua kata.  
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Kedua, perlu diperhatikan pula bahwa definisi pertama di atas, 
berbeda dengan kedua definisi lainnya, tidak menyebutkan sumbernya. 
Perbedaan ini penting sekali. Ini berarti bahwa menyebutkan sumber saja 
belumlah membebaskan seseorang dari kesalahan plagiat. Soalnya, seperti 
akan terlihat nanti, dalam banyak hal seseorang tetap sama saja 
bersalahnya sekalipun sumbernya disebutkan. Ini menyangkut apa yang 
diperbuatnya dengan bahan yang didapatnya dari sumber tersebut. Dengan 
kata lain, persoalan plagiat tidaklah sesederhana dengan menyebutkan atau 
tidak menyebutkan sumber. Tapi ini menyangkut pula bagaimana kita 
menggunakan informasi dari sumber yang kita sebutkan itu.  
Dalam karya penciptaan Tugas Akhir Videografi, penulis melihat 
karya seni video seperti karya Jim Supangkat dan Nam Jum Paik serta 
beberapa buku karya sastra Linus Suryadi dan Umar Kayam sebatas 
sebagai sumber referensi penciptaan. Dari sumber referensi tersebut yang 
membedakan adalah cara pandang terhadap objek, dalam hal ini adalah 
perempuan, baik secara teknis atau bentuk karya maupun non teknis, yaitu 
bagaimana penulis mewujudkan dan mengekspresikan karya video seni 
instalasi dengan dua media video, yang pertama adalah video yang disorot 
ke tembok dengan media proyektor dan yang kedua adalah video muncul 
pada tabung monitor, yang berfungsi sebagai pengganti kepala manekin 
sosok perempuan.   
   
D. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dalam penciptaan karya Tugas Akhir Videografi adalah 
menciptakan karya video seni instalasi, yang didasarkan dengan 
penggabungan disiplin ilmu, yaitu antara ilmu pengetahuan teknologi 
dengan ilmu seni (IPTEKS) atau sebagai transdisiplin. Berkaitan dengan 
hal tersebut, penulis moncoba menggugah penonton untuk lebih kritis 
dalam melihat karya yang berkaitan dengan “seks” dan fenomena gender. 
Selain itu, penulis juga ingin menggunakan sistem simbol yang menjadi 
gambaran dari suasana batin tokoh perempuan, yang diharapkan 
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memberikan dampak bagi penonton. Karya ini juga bertujuan untuk 
menciptakan dan menghasilkan karya seni video yang berkualitas sesuai 
dengan konsep dan gagasan.    
Dengan adanya karya ini, juga untuk memberikan advokasi 
terhadap perempuan dengan sudut pandang yang penulis buat dalam 
bentuk karya seni video instalasi. Dengan mengangkat tema gender, juga 
bertujuan untuk memperluas apresiasi terhadap publik tentang karya seni 
video instalasi yang mempertontonkan bagaimana perempuan Jawa di 
representasikan melalui karya seni video. Adanya hal tersebut maka 
penulis juga bisa melakukan telaah mengenai dua hal, yaitu tentang gender 
yang mengarah terhadap fenomena sosial yang kedua adalah tentang 
perkembangan seni video di Indonesia pada khususnya.  
Manfaat penciptaan Tugas Akhir Videografi yang ingin dicapai 
adalah untuk meningkatkan kepekaan terhadap diri sendiri dan lingkungan 
sosial tentang fenomena gender dan memperkaya ide, baik melalui wujud 
karya video maupun tulisan dalam penciptaan Tugas Akhir Videografi 
dengan materi subjek gender serta memberikan pengalaman baru bagi diri 
sendiri dan penonton. Selain itu penciptaan ini juga dapat menambah 
karya pustaka seni video baik secara akademis, umum, seni, maupun 
pribadi. Penciptaan karya yang terinspirasi dari pengamatan fenomena 
gender tersebut dapat menjadi media ekspresi yang kreatif khususnya 
dalam penciptaan videografi. Fenomena gender dengan sudut pandang 
perempuan Jawa bermanfaat untuk mengapresiasi dan melestarikan 
tentang nilai-nilai budaya tradisi yang terkadang jarang tersentuh pada era 
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